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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1  Sejarah Singkat Perusahaan

Usaha kerajinan batok kelapa Amir Sudi Harsono didirikan pada tanggal 28 Oktober 1980 oleh bapak Amir Sudi Harsono. Pada awal mulanya usaha kerajinan yang beralamat di Nitikan UH 6 / 285 Yogyakarta ini hanya mengikuti usaha orang tua yang kemudian berkembang dalam bidang usaha yang tidak jauh beda dari usaha orang tuanya. Awalnya bahan baku yang digunakan berupa kayu, tetapi sejalan dengan kenaikan harga bahan dasar, bahan dasar kerajinan yang semula dari kayu diganti dengan batok kelapa. Penggantian tersebut dikarenakan bahan dasar yang berupa batok harganya jauh lebih murah daripada kayu. 

Selain itu batok kelapa belum banyak dimanfaatkan pengrajin sebagai bahan dasar dari kerajinan yang dibuatnya, sehingga prospeknya masih besar. Usaha kerajinan ini sampai saat ini masih difokuskan pada kerajinan kancing sebagai kerajinan utama dan juga berbagai aksesoris lain dari batok kelapa. Suplai utama bahan dasar kerajinan ini umumnya didapatkan dari daerah Bantul, Yogyakarta dan sekitarnya. 

Produk–produk yang dihasilkan untuk memenuhi permintaan konsumen selain berpegang pada patokan baku yang telah ada juga bisa disesuaikan dengan pesanan konsumen. Dalam artian variasi produk yang dihasilkan disainnya bukan monopoli dari pengrajin tetapi terkadang desain berasal dari permintaan konsumen, pengrajin tinggal membuat kerajinan dengan disain yang diminta oleh konsumen. Selain kancing dengan berbagai ukuran dan bentuk, juga dihasilkan bermacam produk variasi dari batok kelapa antar lain kalung, gelang, mangkuk buah, mangkuk sayur, tempat lilin, tas, pigura, dan lain–lain sesuai dengan pesanan.

Daerah pemasaran dari produk–produk kerajinan ini, melalui koperasi binaan ataupun garmen telah mencapai pasar manca negara antara lain Jepang, Australia, Amerika, dan lain–lain. Untuk harga jual dari produk-produk ini ditetapkan perusahaan berdasarkan biaya produksi yang dikeluarkan perusahaan serta keunikan hasil karya yang memiliki nilai seni dan manfaat. Adapun konsumen produk kerajinan berasal dari berbagai golongan karena produk kerajinan ini bersifat fleksibel dan juga bukan merupakan produk yang berbahaya. 

Untuk pemasaran produk, perusahaan ini memenuhi permintaan dan pesanan dari konsumen dengan menggunakan jasa pengiriman paket sesuai dengan geografis konsumen. 

2.2  Pengertian Basis Data

Basis Data (Database) adalah kumpulan file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data atau sistem informasi untuk menginformasikan data dari satu perusahaan atau instansi dalam suatu batasan tertentu. 

Dalam membentuk database tersebut apabila ada satu atau lebih file yang lainnya maka sebaiknya dibangun sebuah database baru yang berdiri sendiri.

2.3  Perancangan Basis Data

Sebelum kita membangun Database terlebih dahulu kita harus membuat rancangan database yang akan kita buat, didalam perancangan Database ini harus menyesuaikan dengan kebutuhan konsumen serta mempertimbangkan kebutuhan saat ini dan masa yang akan datang, sehingga apabila suatu waktu dibutuhkan pengembangan kita tidak perlu lagi membangun sebuah Database baru.

Pada perancangan Database secara konseptual akan menggambarkan entitas dan relasi berdasarkan proses yang diinginkan oleh konsumen (organisasi) sehingga sebelum menentukan entitas dan relasi tersebut terlebih dahulu harus dilakukan analisa secara mendalam terhadap obyek yang akan dibuat rancangan basis datanya.

2.3.1  Definisi dalam Basis Data

2.3.1.1  File

File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribut yang sama, namun berbeda-beda datanya.

2.3.1.2  Entity
Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam. 

2.3.1.3  Record
Record adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap.  Satu record mewakili satu data atau informasi.

2.3.2  Kegunaan Basis Data

Penyusunan satu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu :

1. Redudansi dan inkonsistensi

2. Kesulitan pengaksesan data

3. Isolasi data untuk standarisasi

4. Masalah keamanan (Security)

5. Masalah integrasi (kesatuan)

6. Masalah data independence (kebebasan data)

2.3.3   Diagram Entity-Relationship
Relasi antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam. Dimana untuk penghubung dari file atau tabel tersebut adalah field relasi yang fungsinya sebagai kunci utama dari masing-masing file atau tabel.

2.3.3.1  One to One

Hubungan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah satu berbanding satu. Seperti pada pelajaran privat, dimana satu guru mengajar satu siswa hanya diajar oleh satu guru pula. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah tunggal.

2.3.3.2  One to Many

Hubungan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu.  Seperti pada sistem pengajaran di Sekolah Dasar, dimana satu guru mengajar banyak siswa dan siswa hanya diajar oleh satu guru pula. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

2.3.3.3   Many to Many

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. Seperti pada sistem pengajaran di Perguruan Tinggi, dimana satu dosen mengajar banyak mahasiswa dan mahasiswa diajar banyak dosen. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

2.4   Sejarah Internet
Internet (international network)
 adalah sebuah jaringan komputer yang terdiri dari berbagai macam ukuran jaringan komputer di seluruh dunia mulai dari sebuah PC (personal computer), jaringan-jaringan kelas menengah, hingga jaringan-jaringan utama yang menjadi tulang punggung (backbone) Internet seperti NFSnet, NEARnet, SURAnet, dan lain-lain. Mereka saling berkomunikasi satu sama lain berbasis protokol IP (Internet protocol, RFC 793) pada network layer (layer ke 3 dari 7 layer OSI model) dan TCP (Transmission Control Protocol, RFC 791) atau UDP (User Datagram Protocol, RFC 768) pada transport layernya (layer 4), sehingga setiap pemakai dapat saling mengakses semua service atau layanan yang disediakan oleh jaringan yang lain. Jaringan-jaringan tersebut berkomunikasi dengan medium kabel untuk jenis LAN (Local Area Network) atau saluran telepon, gelombang mikro dan satelit untuk WAN (Wide Area Network).


Lewat Internet kita bisa berinteraksi dengan sesama pengguna Internet diseluruh dunia tanpa menggunakan sarana-sarana komunikasi konvensional seperti telepon, fax, maupun surat yang umumnya memerlukan biaya yang mahal jika dibandingkan dengan Internet. Disini kita pun dapat berkomunikasi tanpa batasan-batasan seperti umur, gender, status sosial, ras maupun pekerjaan dalam artian siapapun dapat menggunakan Internet tanpa memandang batasan-batasan tersebut. Internet sendiri awal mulanya pada tahun 1963, pada saat munculnya kekhawatiran Organisasi Pengendali Perang Dingin Amerika Serikat (RAND Corporation) tentang bagaimana pemerintah Amerika tetap dapat berkomunikasi dengan lancar setelah perang nuklir terjadi?. Pemecahannya adalah dengan membangun sebuah sistem jaringan yang menghubungkan semua tempat strategis di seluruh Amerika dan yang tetap berfungsi walaupun semua sudah hancur. RAND dan DARPA memberikan Request for Proposal (RFP) kepada UCLA (University of California Los Angeles).


Pada tahun 1964 dikeluarkan proposal RAND yang intinya bahwa jaringan yang akan dibentuk tidak terpusat pada satu tempat dan tetap berfungsi sekalipun dalam keadaan hancur. Proposal tersebut diilhami oleh munculnya terminologi “Net” di awal tahun 1960-an yang dikenal sebagai Packet Swicthing Network. Tahun 1969 BBN mengirimkan 4 (empat) buah IMP (Interface Message Processor) pada empat perguruan tinggi yaitu UCLA, SRI (Stanford Research Institute), UCSB (University of California Santa Barbara), dan University of Utah, jaringan tersebut kemudian dikenal sebagai ARPANET yang disponsori langsung oleh DARPA (Defense of Advanced Research Project Agency) Pentagon.1970 jumlah node bertambah menjadi 15 (lima belas) dan pada 1972 menjadi 37 (tigapuluh tujuh) node. Sejak tahun 1969 ARPANET menggunakan protokol NCP (Network Control Protocol) sebagai protokol transmisinya sampai dengan tahun 1980 diputuskan TCP/IP sebagai prefered military protocol.TCP/IP sendiri  dikembangkan sejak tahun 1970 sejalan dengan proyek ARPANET yang mulanya hanya bernama TCP hingga pada saat ditemukan protokol UDP berubah menjadi TCP/IP. Bersama dengan evolusi ARPANET di beberapa tempat diseluruh dunia bermunculan jaringan-jaringan lain yang diciptakan oleh para pemakainya sendiri yang umumnya untuk kepentingan riset dan pendidikan semata. Jaringan-jaringan yang muncul tersebut antara lain;



a) UCP (Unix to Unix Copy Protocol) 1976 oleh Mike Lesk (AT & T Bell);

b) USENET (Unix User Network) tahun 1979 oleh Steven Bellovin yang mulanya hanya menghubungkan University of North Carolina dengan Duke University;

c) CSNET (Computer Science Network) pada bulan Mei tahun 1979 oleh Larry Landweber (University of  Winconsin) yang bekerjasama dengan NSF (National Science Foundation), salah satu organisasi DARPA yang bertujuan memanfaatkan jaringan UUCP dan menyatukan perguruan tinggi yang tidak tergabung dalam proyek ARPANET;

d) BITNet (Because It’s Time Network) tahun 1981 di CUNY (City University of New York);

e) Jaringan PC FIDONET tahun 1983.

Pada tahun 1983 ARPANET pecah menjadi dua ArpaNet dan MilNet. MilNet atau Military Network digunakan untuk kebutuhan militer sedang ArpaNet untuk keperluan riset, gabungan keduanya dikenal dengan nama DARPA Internet. MilNet meleburkan diri dengan DDN (Defence Data Network), pada akhirnya ArpaNet ditiadakan secara resmi pada tahun 1989. 


 Tahap paling penting dari perkembangan Internet adalah lahirnya NSFNet (National Science Foundation Network) oleh Cornell Theory Centre dan National Centre for Supercomputing Associations (NCSA), mulai saat itu NSFNet mengambil alih fungsi ArpaNet sebagai jaringan riset dengan dukungan National Research and Educational Network (NREN). Juli 1988 Merit Network Inc mengelola jaringan NSFNet dan menjadikannya sebagai backbone service utama Internet. NSFNet dinyatakan berakhir pada 30 April 1995 dan mulai tanggal 1 Mei 1995 NSF menggunakan sistem baru gabungan dari 4 (empat) terminologi yaitu;

1. vBNS (very high speed Backbone Network Service)

2. RA (Routing Arbiter);

3. NAP (Network Service Provider);

4. Regional NSP (Network Service Provider).

Dan diluar itu mulai muncul jaringan-jaringan komersial seperti AOL (America Online), Prodigy, CompuServe, Delphi, dan lain-lain. Internet merupakan suatu jaringan komputer yang sangat luas, dimana didalamnya orang bisa memanfaatkan berbagai fasilitas dan berbagai layanan yang dibutuhkan. Untuk menunjang kemampuan dari internet ini didalamnya terdapat beberapa aplikasi pendukung diantaranya :

2.4.1  World Wide Web (WWW)

World Wide Web (WWW), berbeda dengan internet. Namun keduanya saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Internet adalah suatu jaringan global, sedangkan World Wide Web (WWW) bukan sekedar jaringan, tetapi didalamnya terdapat suatu sel aplikasi komunikasi dan sistem perangkat lunak yang memiliki karateristik sebagai berikut :

a) Umumnya terletak pada internet host dan client.

b) Umumnya menggunakan protocol TCP / IP

c) Mengerti HTML.

d) Mengikuti model client atau server untuk komunikasi data dua arah.

e) Memungkinkan client mengakses server dengan berbagai protocol, seperti  HTTP, FTP, Telnet dan Gopher.

f) Memungkinkan client untuk mengakses informasi dalam berbagai media, seperti teks, audio dan video.

g) Menggunakan mode alamat Uniform Resource Locator (URL)  

World Wide Web (WWW) juga mempunyai tiga komponen system  hypertext, yaitu ;

1) Antarmuka yang konsisten untuk semua platform. Antarmuka ini harus menyediakan akses yang dapat digunakan oleh berbagai jenis computer.

2) Akses informasi yang bersifat universal, dimana setiap pengguna dapat mengakses seluruh informasi yang ada.

3) Antarmuka yang menyesiakan akses terhadap berbagai jenis dokumen dan protocol.

2.4.2  HyperText Markup Language (HTML)

HyperText Markup Language (HTML)  adalah bahasa yang digunakan untuk menulis halaman web. HTML merupakan pengembangan dari standar pemformatan dokumen teks, yaitu Standar Generalized Markup Language (SGML). HTML adalah dokumen ASCII atau teks biasa yang dirancang untuk tidak tergantung pada suatu system operasi tertentu. HTML dibuat oleh tim Berners-Lee dan dipopulerkan oleh Mosaic. HTML, terbaru adalah HTML versi 4.01 yang resmi dikeluarkan pada tanggal 24 April 1998 oleh W3C. HTML sering juga disebut sebagai bahasa penandaan (markup), karena dapat digunakan untuk melakukan penandaan terhadap sebuah dokumen teks. Tanda  tersebut digunakan untuk menentukan format atau style teks yang ditandai. Untuk menandai suatu file teks berupa HTML, terlebih dahulu harus terkandung struktur sebagai berikut:


<html>


<head>

……..


</head>


<body>


……..

</body>


</html

2.4.3  PHP (Hypertext Preprocessor)


Menurut dokumen resmi PHP, PHP singkatan dari Hypertext Preprocessor. Ia merupakan bahasa berbentuk skrip yang ditempatkan dalam server dan diproses diserver. Hasilnyalah yang dikirimkan ke klien, tempat pemakai menggunakan Browser .

PHP dikenal sebagai bahasa Scripting yang menyatu dengan tag-tag HTML, dieksekusi diserver, dan digunakan untuk membuat halaman WEB yang dinamis seperti halnya Active Server (ASP) atau JavaServer(JPS).

Versi pertama PHP dibuat oleh Rasmus Lardof pada tahun 1995, yang berupa sekumpulan script PERL yang digunakan oleh Rasmus untuk membuat halamn web yang dinamis pada Home Page pribadinya, Ramsus menulis ulang script-script PERL tersebut menggunakan bahasa C, kemudian menambahkan fasilitas untuk form HTML.

PHP/FI merupakan nama awal dari PHP, FI adalah Form Interface yang dikususkan untuk menerima inputan melalui form yang ditampilkan dalam browser web.

2.4.4  MySQL

MySQL dikembangkan oleh sebuah perusahaan Swedia yang bernama MySQL AB sejak sekitar 1994. MySQL versi 1.0 dirilis mei 1996 secara terbatas kepada empat orang., Barulah diversi-versi akhir 3.22 – sepanjang 1998–1999 MySQL semangkin populer dan dilirik orang hingga saat ini.

MySQL merupakan salah satu software yang sangat populer dan banyak digemari oleh para programer karena performasi query dari basis datanya sangat cepat dan jarang bermasalah. Selain itu software ini compitable pada sistem operasi berbasis Linux maupun berbasis Windows dan dapat diperoleh dengan mudah. 
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